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ANALISIS SISTEM KLAIM JAMINAN HARI TUA
PADA BADAN PENYELENGGARA JAMINAN SOSIAL (BPJS)

KETENAGAKERJAAN KANTOR CABANG DENPASAR

ABSTRAK

Ni Luh Komang Ari wiharni

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem klaim jaminan hari tua yang
diberikan oleh Kantor Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan. Jaminan hari tua adalah salah satu bentuk perlindungan sosial
yang penting bagi pekerja dan buruh di Indonesia. BPJS Ketenagakerjaan
merupakan lembaga yang bertanggung jawab untuk menyediakan jaminan sosial
kepada peserta yang memenuhi syarat. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan pimpinan , peserta yang melakukan klaim, staf pegawai BPJS
ketenagakerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem klaim jaminan hari
tua ini belum sesuai dengan peraturan yang ada,dan pemanfaatan di kantor masih
belum efektif. Masih banyaknya peserta yang mengklaim jaminan hanya ke kantor
cabang padahal selain mengklaim di kantor peserta bisa mengklaim secara online.
Perhitungan saldo jaminan lebih baik dilakukan di usia tua dari pada di usia muda,
sesuai dengan manfaat yang menunjang hari tua seperti ketersediaan dana pensiun
yang dapat membantu peserta setelah pensiun. Penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa masalah, seperti proses klaim yang kompleks dan lamanya waktu
penyelesaian klaim.

Kata Kunci : Sistem klaim jaminan sosial, sistem klaim jaminan hari tua, BPJS,
Ketenagakerjaan.
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ANALYSIS OF THE OLD AGE SECURITY CLAIM SYSTEM
AT THE SOCIAL SECURITY ADMINISTRATIVE AGENCY (BPJS)

EMPLOYMENT DENPASAR BRANCH OFFICE

ABSTRACT

Ni Luh Komang Ari Wiharni

This research aims to analyze the old age insurance claim system provided by the
Employment Social Security Administering Agency (BPJS) Office. Old age security
is an important form of social protection for workers and laborers in Indonesia.
BPJS Employment is an institution responsible for providing social security to
participants who meet the requirements. The analysis technique used in this
research is qualitative descriptive analysis. Data was collected through interviews
with leaders, participants who made claims, and BPJS employment staff. The
research results show that the old age insurance claim system is not in accordance
with existing regulations, and its use in the office is still not effective. There are still
many participants who claim guarantees only at branch offices, even though apart
from claiming at the office, participants can claim online. It is better to calculate
the collateral balance at an old age rather than at a young age, in accordance with
the benefits that support old age, such as the availability of pension funds that can
help participants after retirement. This research also identified several problems,
such as a complex claims process and long claim settlement times.

Keywords: Social security claim system, old age insurance claim system, BPJS,

Employment.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke empat
di dunia, jumlah penduduk yang dari tahun ke tahun semakin bertambah, maka
meningkatlah masalah-masalah sosial, Seiring dengan perkembangan di
Indonesia, jumlah pekerja formal dan informal meningkat pesat. Ini
mengakibatkan perlunya sistem jaminan sosial yang lebih baik dan komprehensif
untuk melindungi hak-hak pekerja, yang bentuknya program jamsostek atau

jaminan sosial untuk mensejahterakan masyarakat.

Jaminan sosial merupakan salah satu hak asasi manusia dan hak sebagai
warga negara yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia,
sebagaimana yang dimaksud dalam Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Setiap program atau kegiatan dalam upaya
melindungi dan mensejahterakan seluruh pekerja dilaksanakan berdasarkan
prinsip nondiskriminatif, partisipatif dan berkelanjutan dalam rangka
meningkatkan produktivitas dan daya saing pekerja serta untuk mendukung

pembangunan dan kemandirian ekonomi nasional

Sistem jaminan sosial mampu memberikan motivasi dan meningkatkan
kesetiaan para pekerja kepada perusahaan yang akan berdampak positif terhadap
produktivitas kerja dan akan mendorong peningkatkan efisiensi dari sisi
perusahaan (Purwoko, 2012)Hal ini karena pekerja merasa nyaman dalam bekerja

sebab telah terlindungi dari kemungkinan kehilangan sebagian atau keseluruhan



penghasilan karena mengalami kecelakaan kerja, kematian, termasuk pemutusan
hubungan kerja sehingga memacu pekerja untuk bekerja lebih produktif. Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan adalah program publik
yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja yang penyelenggaraannya
menggunakan mekanisme asuransi sosial. Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja
di Indonesia terdiri atas: Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian
(JKM), Jaminan Hari Tua (JHT), dan Jaminan Pensiun (JP). Kurang dari 25
persen penduduk dunia memiliki akses terhadap jaminan sosial yang memadai
(Triyono & Soewartoyo, 2013)dengan rendahnya akses jaminan sosial, baik
informasi tentang hak dan kewajiban tenaga kerja, maka diperlukan suatu
instrumen yang jelas melalui sistem informasi yang tepat sasaran. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh (Bakri, 2016), bahwa terdapat saling ketergantungan
antara aktor dan sistem, yakni masyarakat tenaga kerja sebagai aktor dan layanan
BPJS Ketenagakerjaan sebagai sistem. Angka kepesertaan program BPIJS
Ketenagakerjaan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 di Kantor Cabang

Bali Denpasar.

BPJS Ketenagakerjaan adalah suatu badan hukum publik yang
bertanggungjawab kepada presiden dan berfungsi untuk menyelenggarakan
program kerja mulai 1 Juli 2015, bagi seluruh pekerja di Indonesia termasuk
orang asing yang bekerja minimal 6 (enam) bulan di Indonesia. Dapat dikatakan
pula bahwa BPJS Ketenagakerjaan merupakan program publik yang memberikan
perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi risiko sosial dan ekonomi

tertentu dan penyelenggaraannya menggunakan mekanisme asuransi sosial yang



dimana dilakukan pemotongan gaji setiap bulannya presentase pembayaran
ditanggung 2 pihak yakni pemberi kerja sebesar 3,7% dan karyawan 2 %.

Salah satu program yang diselenggarakan oleh Badan penyelenggara
jamminan sosial (BPJS) Ketenagakerjaan yang saat ini dirasa paling besar
manfaatnya oleh peserta BPJS Ketenagakerjaan adalah jaminan hari tua.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2015 tentang Penyelenggaran
Jaminan Hari Tua, program JHT adalah manfaat uang tunai yang diberikan ketika
peserta memasuki usia tertentu, tidak ingin bekerja lagi, cacat total tetap sehingga
tidak mampu bekerja kembali atau meninggal dunia dan akan diberikan sampai
batas waktu tertentu, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Pasal 6, diakses
tanggal 24 Mei 2018 mencapai minimal 10 (sepuluh) tahun.program Jaminan
Hari Tua (JHT) merupakan suatu program yang dinilai memiliki manfaat yang
sangat besar dalam menopang kehidupan tenaga kerja, baik saat ini maupun di
masa tua nanti. Jaminan Hari Tua (JHT) ini dapat dijadikan sebagai tabungan
masa depan untuk menghadapi risiko-risiko kehidupan yang kemungkinan akan
terjadi dikemudian hari, terlebih risiko-risiko sosial ekonomi. Dalam kondisi
tertentu, dana Jaminan Hari Tua (JHT) yang sebagian dihimpun dari tenaga kerja
sangat diperlukan juga untuk menopang kehidupan walaupun masih dalam usia
produktif. Untuk itu pemerintah melakukan perubahan terhadap Peraturan
Pemerintah No. 46 Tahun 2015 dengan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2015,
dimana manfaat JHT dapat diterima ketika peserta berhenti bekerja dengan masa
tunggu 1 (satu) bulan setelah berhenti bekerja, dan tidak lagi harus menunggu

kepesertaan minimal 10 (sepuluh) tahun.



Dana yang dikelola Badan penyelenggara Jaminan sosial (BPIJS)
Ketenagakerjaan berasal dari iuran peserta . Dana yang dikumpulkan kemudian
dikelola dengan diinvestasikan untuk membantu menggerakkan pertumbuhan
ekonomi para pekerja. Kecilnya iuran yang didapatkan oleh Jamsostek akan
berpengaruh dalam mengelola dan menginvestasikan dana Jamsostek dan setelah

memasuki usia pensiun peserta mengklaim Jaminan untuk usia tuanya.

Tabel 1. 1 Klaim BPJS Ketenagakerjaan (juta rupiah)

Keterangan 2021 2022
Jaminan Kecelakaan Kerja 179.203 237.158
Jaminan Kematian 81.854 114.760
Jaminan Hari Tua 1.682.258 1.825.509
Jaminan Pensiun 623.798 713.996
Jaminan Kehilangan Pekerjaan 110.438 1.278.964

Sumber : BPJS Ketenagakerjaan 2023

Mengenai adanya jumlah Klaim pada Badan penyelenggara jaminan sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan tiap tahunnya mengalami kenaikan dikarenakan setiap
tahun makin banyaknya tenaga kerja yang mendaftar Badan penyelenggara
jaminan sosial ( BPJS) Ketenagakerjaan dan kurangnya informasi untuk peserta
pada saat melakukan pencairan klaim, maka dari itu adanya upaya dalam sistem
klaim jaminan hari tua yang tepat.

Berdasarkan observasi yang didapat, ada salah satu sistem klaim secara
online yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada yang di lakukan di badan

penyelenggara jaminan sosial (BPJS) Ketenagakerjaan karena peserta kesulitan



mengklaim jaminan karena kurangnya panduan pada saat melakukan
pengklaiman yang mengakibatkan pengklaiman menjadi gagal dan yang sering
terjadi sistem eror dan gagal kebanyakan di peserta jaminan hari tua (JHT)
Dengan demikian perlu dilakukan penelitian dalam Analisis Sistem klaim
Jaminan Hari tua Pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan Cabang Denpasar”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah

penelitian ini adalah

1. Bagaimana Sistem Klaim Jaminan Hari Tua pada kantor badan

penyelenggara jaminan sosial (BPJS) ketenagakerjaan Denpasar.

2. Bagaimana perhitungan jaminan hari tua jika peserta mencairkan di usia

tua.
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem klaim jaminan hari tua pada Kantor
Badan penyelenggara jaminan sosial ( BPJS) ketenagakerjaan Denpasar

2. Mengetahui pengembangan saldo akhir jaminan hari tua yang akan
diperoleh peserta jika peserta mencairkan dana jaminan di usia tua pada

Kantor Badan penyelenggara jaminan sosial (BPJS) ketenagakerjaan

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : .



1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini Sebagai bahan bacaan dan menambah referensi
bagi pihak yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai analisis sistem
klaim jaminan hari tua dan perhitungannya pada Kantor Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial ( BPJS) Ketenagakerjaan Denpasar.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat memeberikan informasi yang berguna untuk
perusahaan yang membantu memberikan gambaran dan pandangan
mengenai analisis sistem klaim.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini untuk membantu memberikan gambaran dan
pandangan mengenai analisis sistem klaim jaminan hari tua dan
perhitungannya untuk memahami lebih dalam mengenai analisis
sistem bahan pertimbangan antara teori-teori yang diperoleh dengan

penerapan di perusahaan



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan yang dibuat pada sistem klaim jaminan hari tua
pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan Denpasar maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan sistem klaim jaminan hari tua yang ada di Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan ada 3 yaitu,
klaim jaminan secara datang langsung ke Kantor BPJS , klaim
Jamsostek Mobile (JMO), klaim secara Online. Dari ketiga sistem klaim
jaminan hari tua yang diterapkan di BPJS Ketenagakerjaan tersebut,
tenaga kerja yang melakukan klaim sering gagal melakukan pencairan
dana jaminan hari tua. Penyebabnya adalah peserta yang tidak
melampirkan Surat keterangan berhenti bekerja atau Surat Keterangan
Tidak bekerja Lagi saat melakukan klaim jaminan hari tua, Namun pada
kantor BPJS Ketenagakerjaan Peserta lebih banyak mengklaim jaminan
secara datang langsung ke Kantor karena Membuat peserta klaim lebih
mudah untuk klaim jaminan hari tuanya.

2. Berdasarkan perhitungan saldo jaminan hari tua, peserta yang
mengklaim selama 3 tahun, 10 tahun dan lebih dari 10 tahun maka yang
lebih mengutungkan adalah klaim yang lebih dari 10 tahun. Hal tersebut
dapat memungkinkan peserta untuk memiliki pendapatan pensiun yang

lebih stabil untuk hari tuanya.
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5.2.Saran

Adapun saran yang penulis berikan terkait dengan sistem klaim

jaminan hari tua pada kantor BPJS Ketenagakerjaan Denpasar adalah

1. Sebaiknya pada BPJS Ketenagakerjaan denpasar membuat
secara lengkap syarat-syarat yang harus dilengkapi oleh
peserta jika ingin melakukan klaim jaminan hari tua agar
pelaksanaan klaim jaminan hari tua berjalan lancar.

2. Sebaiknya BPJS Ketenagakerjaan denpasar memberikan
informasi mengenai pengembangan saldo jaminan hari tua
kepada peserta agar mengurangi banyaknya peserta yang
melakukan klaim jaminan hari tua. Apalagi peserta tersebut

masih dalam usia produktif untuk bekerja.
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